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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan  

 Perusahaan atau instansi selalu membutuhkan sumber daya manusia (SDM) 

yang mampu mengembangkan serta membangun perusahaan menjadi lebih unggul 

dan berkualitas. Sumber daya manusia merupakan penentu sukses atau tidaknya 

produktivitas pada perusahaan atau instansi. Sumber daya manusia juga perlu 

dikembangkan agar tercapainya kinerja karyawan yang baik dengan tuntunan dan 

kemampuan instansi. Tercapainya kinerja tersebut menjadi salah satu nilai utama 

perusahaan atau instansi untuk dapat berkembang. Dengan mengatur sumber daya 

manusia, para karyawan didorong untuk memiliki kompetensi yang mencapai 

bahkan melebihi standar agar dapat bekerja secara optimal (Erlik et al., 2023) 

 Pada umumnya, setiap perusahaan atau instansi memiliki sebuah visi misi 

serta tujuan dalam jangka waktu panjang dan jangka pendek yang ingin diraih. Hal 

ini dapat tercapai jika pemberi kerja dan pegawai dapat bekerja sama dengan baik 

untuk mencapai tujuan perusahaaan atau instansi. Akan tetapi, menjadi sebuah 

kemunduran jika dalam sebuah organisasi terjadi pemecatan pegawai secara 

bersamaan atau massal tanpa perusahaan atau instansi mengetahuinya alasan 

pegawai tersebut keluar (Muharni & Wardhani, 2020) 

 Peningkatan mobilitas kerja dan perubahan dalam lingkungan bisnis yang 

dinamis telah membuat organisasi harus lebih memperhatikan strategi SDM yang 

efektif. Strategi SDM yang baik dapat membantu organisasi mengelola sumber 

daya manusia secara efisien, meningkatkan retensi pegawai, dan mengoptimalkan 

kontribusi individu terhadap pencapaian tujuan organisasi. Namun, dalam 

menghadapi tantangan turnover pegawai, perusahaan atau instansi juga perlu 

memahami alasan di balik keputusan pegawai untuk meninggalkan perusahaan, 
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serta bagaimana faktor-faktor tersebut dapat dikelola untuk meminimalkan dampak 

negatifnya. 

 Dari hasil survei nasional yang dilakukan oleh Deloitte Millenial Survey 

(2018) diketahui bahwa pada tahun 2016 generasi milenial di Indonesia memiliki 

jumlah turnover sebesar 66% dari seluruh pegawai diperusahaan (Permata Sari et 

al., 2019). Tingkat turnover tinggi juga dilihat dari berbagai sektor.  Menurut 

(Jefferson Hansen, 2024)  menjelaskan bahwa tingkat turnover di sektor Industri  

tahun 2020 sebesar 57%. Namun, pada tahun 2021 memiliki jumlah turnover turun 

menjadi 47%. 

 Berdasarkan data turnover di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung tahun 2019 terdapat 6% pegawai meninggalkan rumah 

sakit karena keinginan sendiri, kemudian di tahun yang sama terdapat 5% pegawai 

keluar rumah sakit dan perannya perlu diganti sedangkan tahun 2021 jumlah 

turnover mencapai 6% (Profil Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung, 2021). Sama halnya, dengan angka turnover rumah sakit di Indonesia 

berdasarkan data rumah sakit swasta di Kota Batam tahun 2019, didapatkan jumlah 

turnover sebesar  14% (Iswanto, 2023) 

 Selain itu, pada tingkat turnover Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) 

Brawijaya sebesar 21,90% pada tahun 2020 yang meningkat dari sebelumnya 

sebesar 20,80% pada tahun 2019. Telah diketahui bahwa tingkat turnover pada 

tahun 2018 sebesar 13% berdasarkan informasi dari sebuah rumah sakit umum di 

Banyumas, Jawa Tengah (Anggara et al., 2020). Hal ini membuktikan bahwa 

tingkat turnover sangat tinggi dari beberapa sektor dan instansi.  

 Penelitian ini mengambil lokus pada Rumah Sakit X. Adapun 

pertimbangannya adalah rumah sakit yang berdiri sejak tahun 2019, memiliki 

rumah sakit konsep hijau (Green Hospital Consept), berlokasi di Jawa Barat Kota 

Bogor, memiliki sertifikat yang telah memenuhi Standar Akreditasi Rumah Sakit 

dan dinyatakan “Lulus Tingkat Paripurna Bintang 5” berlaku dari tanggal 9 Juni 
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2020 sampai dengan 8 Juni 2024 serta salah satu rumah sakit tinggi negeri (RS-

PTN) pertama di Indonesia. 

 Akan tetapi, akreditasi rumah sakit tidak berdampak jumlah turnover 

pegawai yang ada di Rumah Sakit X Kota Depok. Berdasarkan hasil data Rumah 

Sakit X Kota Depok menunjukan bahwa data pegawai terhitung  per November 

2023 terdapat jumlah pegawai tetap yaitu 442 pegawai dan tidak tetap 558 pegawai. 

Namun, adanya hasil persentase dari tingkat tingginya turnover pegawai rumah 

sakit ini terjadi di tahun 2022. Pada tahun 2021 angka turnover mencapai 8% 

kemudian pada tahun 2022 angka turnover meningkat drastis menjadi 12%. 

Sedangkan tahun berikutnya yaitu tahun 2023 menurun menjadi 9%. Pada hasil 

penurunan turnover pegawai bahwa  Rumah Sakit X Kota Depok sudah melakukan 

yang terbaik dalam menurunkan turnover pegawai. Berikut tertera pada grafik 1.1 

yaitu : 

  

 

Grafik 1.1. Data Turnover Pegawai di Rumah Sakit X Kota Depok 

Sumber : Data Internal Rumah Sakit X Kota Depok 

diolah oleh penulis (2023) 
 

 Dengan jumlah penurunan turnover pegawai Rumah Sakit X Kota Depok 

membuktikan adanya usaha yang telah dilakukan dalam menurunkan tingkat 

turnover pegawai yang terjadi tiap tahunnya. Hal ini juga dibuktikan dengan 

jumlah pegawai turnover pada Rumah Sakit X Kota Depok dari hasil exit 

interview pada tahun 2021-2023 sebagai berikut :  
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Grafik 1.2. Data Exit Interview Rumah Sakit X Kota Depok 

Sumber : Data Internal, Rumah Sakit X Kota Depok 

diolah oleh penulis (2023) 
 

 Dari observasi atau temuan penelitian yang diperoleh terdapat permasalahan 

pada exit interview yaitu terdapat gap dengan jumlah pegawai yang melakukan 

resign pada tahun 2022 cukup tinggi.  Dimana pada hasil persentase tahun 2021 

angka exit interview mencapai 24% kemudian pada tahun 2022 angka exit interview 

meningkat drastis menjadi 47%. Sedangkan tahun berikutnya yaitu tahun 2023 

menurun kembali menjadi 29%. Hal ini membuktikan bahwa sebuah perusahaan 

atau instansi harus berkembang dan juga memastikan bahwa pekerjanya tidak 

resign. Rumah sakit juga memerlukan tenaga kerja maupun SDM yang mempunyai 

komitmen terhadap organisasi. 

 Selanjutnya, Rumah Sakit X Kota Depok ini juga memiliki tenaga kesehatan 

terdiri dari perawat, farmasi, apoteker, analis laboratorium dan radiografer atau 

radiologi. Berdasarkan hasil data tahun 2021-2023 per November 2023 

menunjukan bahwa tenaga kesehatan Rumah Sakit X Kota Depok mengalami 

tingginya turnover pegawai . Dibuktikan dari jumlah pegawai yang resign pada unit 

kerja tenaga kesehatan yaitu jumlah perawat resign sebesar 153 pegawai , jumlah 

farmasi resign sebesar 42 pegawai,jumlah analis laboratorium resign sebesar 18 
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pegawai,  jumlah apoteker resign sebesar 14 pegawai, dan juga jumlah resign dari 

radiologi sebesar 2 pegawai. Dapat dilihat melalui grafik 1.3:  

 

 

Grafik 1.3. Data Resign Tenaga Kesehatan 

Sumber :  Data Internal Rumah Sakit X Kota Depok 

 diolah oleh penulis (2023) 

 

 Dari grafik 1.3 membuktikan bahwa perawat memiliki jumlah resign 

tertinggi dari tenaga kesehatan yang lainnya. Maka dari itu, perlu diketahui 

banyaknya jumlah pegawai resign pada Rumah Sakit X Kota Depok dan juga 

mengetahui persentase jumlah turnover dari tiap tahunnya. Hal ini juga 

dibuktikan dari tabel 1.1 yang mendukung bahwa persentase resign perawat 

pada tahun 2021-2023, sebagai berikut :  
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Tabel 1.1.  

Data Resign Perawat Rumah Sakit X Kota Depok 

Tahun 

Perawat 

Pegawai 

Tetap 

Resign 

Perawat 

Pegawai 

Tidak 

Tetap 

Resign 

Keseluruhan 

Perawat 

Resign 

Keseluruhan 

Perawat 

Persentase 

Tingkat 

Turnover 

2021 3 44 47 372 13% 

2022 11 53 64 336 19% 

2023 8 34 42 317 13% 

Sumber : Data Internal Rumah Sakit X Kota Depok, diolah oleh penulis (2023) 

 

 Selain itu, dapat dilihat dari persentase perawat Rumah Sakit X Kota Depok 

yang memiliki turnover tertinggi dari tenaga kesehatan lainnya. Dibuktikan dengan 

jumlah resign perawat pada tahun 2022 mencapai 64 pegawai atau 19 % . Menurut 

(Putra & Utama, 2018), standar turnover pegawai dalam instansi dan perusahaan 

dapat disebut normal jika persentase turnover sebesar 10%. Hal lain juga dikatakan 

oleh (Satwari et al., 2016)menyebutkan bahwa tingkat turnover intention dalam 

satu tahun tidak boleh melebihi dari 10%.  

 Turnover yang tinggi dapat memberikan dampak yang negatif. Seperti yang 

dikatakan oleh (Firdaus, 2017), turnover terjadi karena seorang pegawai menilai 

puas atau tidak puasnya dengan pekerjaannya . Peneliti juga menyebutkan bahwa 

turnover yang tinggi juga berdampak bagi perusahaan atau instansi. Dilihat dari 

banyaknya resiko yang akan ditanggung oleh Rumah Sakit X Kota Depok untuk 

kedepannya,berdampak sangat buruk karena disebabkan dengan kurangnya 

motivasi pegawai, banyaknya beban kerja yang berlebihan, gaji yang tidak sesuai 

dengan jumlah kerjanya, dan kurangnya feedback dengan baik kepada pegawai. 

 Penelitian sebelumnya sudah menggali bahwa manajemen dari sebuah 

organisasi dapat berkontribusi terhadap keberhasilan atau kegagalan dari suatu 
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organisasi. Namun dengan penelitian tersebut dapat mengetahui bagaimana strategi 

pengendalian turnover pegawai yang belum maksimal. Maka, perlu melakukan 

umpan balik dari pegawai yang resign dapat berperan penting bagi perusahaan atau 

instansi. Hal ini menunjukan bahwa exit interview merupakan sebagai salah satu 

langkah preventif yg baik untuk mengatasi turnover pegawai serta divisi SDM yang 

mampu mengatasi permasalahan yang terjadi. 

 Perbedaan penelitian yang penulis angkat dengan penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian ini lebih fokus kepada perawat Rumah Sakit X Kota Depok. 

Alasannya karena data yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan pegawai 

lainnya. Maka dari itu, peneliti membuat penelitian terbaru yang belum diperoleh 

dari penelitian sebelumnya. Peneliti memilih penelitian di Rumah Sakit X Kota 

Depok karena melihat dari fenomena tingginya tingkat turnover intention perawat 

untuk mengetahui faktor apa saja yang mengakibatkan pegawai memilih untuk 

resign dan merumuskan strategi apa saja yang dapat menurunkan tingkat turnover 

intention perawat di Rumah Sakit X Kota Depok. Berdasarkan masalah yang telah 

diidentifikasi, sehingga terdapat permasalahan yang terjadi antara pegawai dan 

internal, khususnya di Rumah Sakit X Kota Depok. Hal ini membuat penulis 

tertarik untuk mengambil judul “Strategi Mengurangi Turnover Intention 

Perawat  Di Rumah Sakit X Kota Depok”. 
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B. Rumusan Permasalahan  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis membuat 

rumusan masalah yaitu : 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi turnover perawat di Rumah 

Sakit X Kota Depok? 

2. Bagaimana strategi dalam mengurangi turnover perawat di Rumah Sakit X 

Kota Depok? 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, terdapat tujuan penelitian 

yaitu : 

1. Untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi turnover perawat di 

Rumah Sakit X Kota Depok. 

2. Untuk merumuskan strategi dalam mengurangi turnover perawat di Rumah 

Sakit X Kota Depok. 

D. Manfaat Penelitian  

 Dari tujuan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat manfaat 

penelitian yang terdiri dari 2 manfaat, yaitu : 

1. Manfaat Akademik  

 Penelitian ini diharapakan menjadi salah satu kontribusi teoritis 

dalam proses mengurangi turnover perawat yang mendorong bagaimana 

cara menganalisis strategi sumber daya manusia yang lebih efektif dan 

efisien di Rumah Sakit X Kota Depok. 

2. Manfaat Praktis  

 Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi instansi 

mengenai strategi untuk mengatasi permasalahan turnover perawat melalui 

exit interview yang ada di Rumah Sakit X Kota Depok.  
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